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Abstract: Stunting merupakan masalah kesehatan global yang
berdampak luas terhadap kualitas sumber daya manusia,
khususnya pada anak usia dini. Di Indonesia, prevalensi stunting
masih tinggi, dengan lebih dari 8 juta balita mengalami gangguan
pertumbuhan. Upaya pencegahan stunting membutuhkan
pendekatan multidimensi yang melibatkan berbagai sektor. Salah
satu strategi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) sebagai sumber pangan bergizi dan obat
herbal.  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
pemberdayaan masyarakat di Desa Sawocangkring, Kecamatan
Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, dengan fokus pada pemanfaatan
TOGA, khususnya bunga telang (Clitoria ternatea), dalam
pencegahan stunting. Melalui metode partisipatif, masyarakat
diberikan pelatihan budidaya TOGA, pengolahan bunga telang
menjadi produk minuman herbal, serta pemahaman tentang
pentingnya pemenuhan gizi pada 1.000 hari pertama kehidupan.
Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam budidaya dan pengolahan TOGA.
Selain itu, masyarakat juga menyadari potensi ekonomi dari produk
herbal berbasis TOGA. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi
pada upaya pencegahan stunting dengan mengoptimalkan sumber
daya lokal secara berkelanjutan. Pendekatan pemberdayaan
berbasis TOGA terbukti efektif dalam meningkatkan kesehatan dan
kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga.

Pendahuluan

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan global yang memerlukan

perhatian serius dari berbagai pihak. United Nations International Children's Emergency Fund

(UNICEF) melaporkan bahwa pada tahun 2015 terdapat sekitar 163,4 juta balita di dunia yang

mengalami stunting. Angka tersebut menunjukkan bahwa hampir seperempat anak di dunia

mengalami gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis. Pada tahun 2017, prevalensi

stunting global tercatat sebesar 22,2% atau sekitar 150,8 juta balita. Wilayah Asia menjadi

penyumbang terbesar dengan persentase sebesar 55%, disusul oleh Afrika sebesar 39%. Secara

lebih rinci, jumlah balita stunting di Asia mencapai 83,6 juta, dengan Asia Selatan mendominasi

sebesar 58,7% (Ilmi Khoiriyah et al, 2021). Data tersebut menunjukkan bahwa stunting
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merupakan masalah lintas negara yang tidak hanya berkaitan dengan aspek kesehatan, tetapi
juga sosial dan ekonomi.

Di Indonesia, permasalahan stunting juga masih menjadi fokus utama dalam
pembangunan kesehatan nasional. Pada tahun 2019, prevalensi stunting mencapai 27,2% atau
lebih dari delapan juta balita (Erdi Fadhilah, 2022). Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari satu
dari empat anak di Indonesia mengalami gangguan pertumbuhan. Meskipun demikian, berbagai
intervensi yang dilakukan pemerintah mulai menunjukkan hasil positif. Berdasarkan Studi Status
Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021, prevalensi stunting menurun menjadi 24,4%. Data ini
diperoleh dari pengumpulan data yang mencakup 34 provinsi dan 514 kabupaten/kota dengan
jumlah sampel mencapai 153.228 balita (Maryati et al., 2023). Penurunan ini menjadi indikator
bahwa upaya intervensi yang dilakukan mulai efektif, namun masih diperlukan langkah yang
lebih masif untuk mencapai target nasional. Pemerintah Indonesia menargetkan penurunan
prevalensi stunting hingga 14% pada tahun 2024 (Menko PMK, 2021).

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu wilayah yang menunjukkan tren positif
dalam penurunan angka stunting. Berdasarkan data SSGI tahun 2022, prevalensi stunting di Jawa
Timur mencapai 19,2%. Meskipun angka ini telah mengalami penurunan dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya, upaya pencegahan dan penanganan stunting tetap perlu ditingkatkan,
khususnya di tingkat desa. Hal ini dikarenakan stunting merupakan permasalahan yang sangat
dipengaruhi oleh kondisi lokal, seperti pola asuh, ketersediaan pangan, serta tingkat pengetahuan
masyarakat. Salah satu wilayah yang turut berupaya dalam pencegahan stunting adalah Desa
Sawocangkring, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo.

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang disebabkan oleh
kekurangan gizi kronis, terutama pada periode 1.000 hari pertama kehidupan, yaitu sejak masa
kehamilan hingga anak berusia dua tahun (Kemenkes, 2023). Pada periode ini, asupan gizi yang
tidak memadai dapat berdampak permanen terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.
Oleh karena itu, pencegahan stunting harus dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan
sejak dini.

Dampak stunting tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga berdampak luas
terhadap kualitas sumber daya manusia. Dalam jangka pendek, stunting dapat meningkatkan
risiko morbiditas dan mortalitas anak, serta menghambat perkembangan kognitif, motorik, dan
verbal. Anak yang mengalami stunting cenderung memiliki kemampuan belajar yang lebih
rendah dibandingkan anak dengan pertumbuhan normal. Sementara itu, dalam jangka panjang,

stunting dapat menyebabkan gangguan metabolik, penurunan sistem kekebalan tubuh, serta
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meningkatkan risiko penyakit degeneratif seperti diabetes dan hipertensi. Selain itu, stunting
juga berdampak pada rendahnya produktivitas dan daya saing individu di masa depan (Oxy
Handika, 2020). Dengan demikian, stunting tidak hanya menjadi masalah kesehatan, tetapi juga
menjadi ancaman terhadap pembangunan ekonomi dan kualitas generasi mendatang.

Upaya pencegahan stunting memerlukan pendekatan yang bersifat multidimensi dan
melibatkan berbagai sektor. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan pemanfaatan sumber daya lokal, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan gizi
keluarga. Pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber pangan bergizi merupakan langkah
yang efektif dalam meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga. Selain itu, pemanfaatan
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) juga dapat menjadi alternatif dalam mendukung kesehatan
keluarga. TOGA tidak hanya berfungsi sebagai tanaman obat tradisional, tetapi juga dapat diolah
menjadi produk yang memiliki nilai gizi dan manfaat kesehatan (Mamay et al., 2023).

Secara umum, TOGA dimanfaatkan sebagai bahan minuman kesehatan, pengobatan
berbasis herbal untuk penyakit ringan, serta sebagai upaya peningkatan nutrisi keluarga.
Berbagai bagian tanaman seperti daun, batang, buah, biji, dan akar dapat digunakan sebagai
bahan obat tradisional yang mudah diakses oleh masyarakat (Indriaty et al., 2023). Selain itu,
pengembangan TOGA juga berperan dalam pelestarian keanekaragaman hayati, serta
meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga secara mandiri
(Badriyah et al., 2023).

Di Desa Sawocangkring, khususnya di wilayah RT 06 RW 02, masyarakat telah mulai
mengembangkan budidaya TOGA di pekarangan rumah. Salah satu tanaman yang dibudidayakan
adalah bunga telang (Clitoria ternatea). Tanaman ini merupakan tanaman herbal yang memiliki
berbagai manfaat bagi kesehatan. Bunga telang dikenal mengandung antioksidan yang tinggi
serta memiliki potensi dalam meningkatkan fungsi kognitif. Hal ini menjadikan bunga telang
sebagai salah satu tanaman yang berpotensi mendukung pencegahan stunting, khususnya dalam
meningkatkan kualitas nutrisi dan kesehatan anak (Alarif et al., 2024).

Selain memiliki manfaat kesehatan, bunga telang juga memiliki potensi ekonomi
melalui pengolahan menjadi produk bernilai tambah. Salah satu produk yang dapat
dikembangkan adalah teh bunga telang, yang relatif mudah diproduksi dan dapat dikonsumsi
secara luas oleh masyarakat. Pengolahan produk ini tidak memerlukan teknologi yang kompleks,
sehingga sangat sesuai untuk diterapkan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya pemberdayaan masyarakat yang

tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan dalam memanfaatkan TOGA
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sebagai bagian dari strategi pencegahan stunting. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
mengenai pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dalam pencegahan stunting. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis kepada masyarakat dalam
mengolah bunga telang menjadi produk minuman herbal berupa teh yang mudah dibuat dan
dikonsumsi. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan kontribusi nyata
dalam mendukung upaya pencegahan stunting berbasis pemberdayaan masyarakat dan

pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan.

Methode Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sawocangkring,
Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, dengan sasaran utama ibu rumah tangga dan kader
posyandu sebagai agen perubahan dalam upaya pencegahan stunting di tingkat keluarga.
Pemilihan sasaran tersebut didasarkan pada peran strategis ibu dalam pemenuhan gizi keluarga
serta peran kader posyandu dalam penyebarluasan informasi kesehatan di masyarakat. Metode
pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan masyarakat
secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan keberlanjutan program (Mamay et al., 2023).

Tahapan kegiatan diawali dengan proses identifikasi masalah dan kebutuhan
masyarakat melalui observasi lapangan serta koordinasi dengan perangkat desa dan kader
kesehatan setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi riil terkait
pemanfaatan lahan pekarangan serta tingkat pengetahuan masyarakat mengenai Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) dan pencegahan stunting. Hasil identifikasi ini kemudian digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Pendekatan berbasis kebutuhan ini dinilai efektif dalam meningkatkan relevansi dan
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat (Indriaty et al., 2023).

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan tahap sosialisasi mengenai pentingnya
pencegahan stunting dan pemanfaatan TOGA sebagai salah satu solusi berbasis sumber daya
lokal. Materi yang disampaikan mencakup pengertian stunting, dampak jangka pendek dan
panjang, serta pentingnya pemenuhan gizi seimbang dalam 1.000 hari pertama kehidupan. Selain
itu, masyarakat juga diberikan pemahaman mengenai jenis-jenis tanaman TOGA yang dapat

dibudidayakan di pekarangan rumah serta manfaatnya bagi kesehatan keluarga. Edukasi ini
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bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar lebih peduli terhadap kesehatan
keluarga melalui pemanfaatan tanaman herbal (Kemenkes, 2023).

Tahap berikutnya adalah pelatihan budidaya TOGA, khususnya tanaman bunga telang
(Clitoria ternatea), yang dilakukan secara langsung di lingkungan masyarakat. Pelatihan ini
meliputi teknik penanaman, perawatan, hingga pemanenan tanaman secara sederhana dan
aplikatif. Selain itu, peserta juga diberikan pelatihan pengolahan hasil tanaman menjadi produk
minuman herbal berupa teh bunga telang. Proses pelatihan dilakukan secara demonstratif dan
interaktif, sehingga peserta dapat memahami dan mempraktikkan secara langsung setiap
tahapan yang diajarkan. Metode pelatihan berbasis praktik terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan masyarakat dibandingkan dengan metode ceramah semata
(Badriyah et al., 2023).

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan kepada masyarakat
dalam mengimplementasikan hasil pelatihan di lingkungan masing-masing. Pendampingan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa masyarakat mampu menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh secara mandiri. Selain itu, pendampingan juga dilakukan
untuk memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi selama proses budidaya dan
pengolahan TOGA. Kegiatan pendampingan merupakan bagian penting dalam program
pemberdayaan, karena dapat meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan program (Mamay et
al.,, 2023).

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan program. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan tingkat pengetahuan dan
keterampilan masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan melalui penyebaran kuesioner
sederhana serta observasi langsung terhadap praktik budidaya TOGA di lingkungan masyarakat.
Hasil evaluasi ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk perbaikan program di masa mendatang.
Dengan pendekatan yang sistematis dan partisipatif, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat
memberikan dampak nyata dalam meningkatkan pemanfaatan TOGA sebagai upaya pencegahan

stunting di tingkat masyarakat.

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sawocangkring,
khususnya di wilayah RT 06 RW 02, menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran masyarakat terkait pencegahan stunting melalui

pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui
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beberapa tahapan yang saling terintegrasi, yaitu sosialisasi pencegahan stunting, sosialisasi
pemanfaatan TOGA, praktik budidaya tanaman, serta pelatihan pengolahan hasil tanaman
menjadi produk yang bernilai guna.

Pada tahap awal, kegiatan difokuskan pada sosialisasi mengenai stunting sebagai
permasalahan kesehatan yang masih banyak ditemukan di masyarakat. Masyarakat diberikan
pemahaman mengenai pengertian stunting sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak akibat
kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu yang panjang. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh

asupan nutrisi yang tidak memadai serta pola konsumsi yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi

anak (Fitriani et al., 2022). Melalui kegiatan sosialisasi ini, maé&érakat mulai memahami bahwa
stunting bukan hanya sekadar kondisi tubuh pendek, tetapi merupakan indikator adanya
gangguan pertumbuhan yang berdampak pada perkembangan fisik maupun kognitif anak.
Foto 1. Sosialisasi Program PKM

Selain itu, masyarakat juga diberikan pemahaman terkait faktor-faktor penyebab
stunting yang bersifat multidimensional. Faktor langsung seperti kurangnya asupan gizi dan
adanya penyakit infeksi menjadi penyebab utama terjadinya stunting. Sementara itu, faktor tidak
langsung meliputi rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu, kondisi ekonomi
keluarga, status gizi, serta sanitasi lingkungan yang kurang memadai (Nasution & Susilawati,
2022). Pemahaman ini penting untuk memberikan gambaran kepada masyarakat bahwa
pencegahan stunting tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan
yang komprehensif dan berkelanjutan.

Dalam upaya pencegahan stunting, kegiatan ini menekankan pentingnya pemanfaatan

sumber daya lokal yang mudah diakses oleh masyarakat, salah satunya melalui budidaya
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Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Pendekatan ini dinilai efektif karena selain mudah diterapkan,
juga memiliki nilai ekonomis dan kesehatan. Data dari World Health Organization (WHO)
menunjukkan bahwa sekitar 80% penduduk dunia masih memanfaatkan tanaman sebagai bahan
pengobatan tradisional, bahkan sebagian besar obat modern berasal dari bahan alami (Nauli et
al,, 2022). Hal ini memperkuat bahwa pemanfaatan TOGA merupakan strategi yang relevan dalam
mendukung kesehatan keluarga, termasuk dalam upaya pencegahan stunting.

Tahap selanjutnya adalah sosialisasi mengenai TOGA yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait definisi, fungsi, dan manfaat tanaman obat
keluarga. TOGA didefinisikan sebagai tanaman berkhasiat obat yang ditanam di pekarangan
rumah dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan keluarga, terutama dalam
penanganan penyakit ringan seperti demam dan batuk (Kiwandono & Sembiring, 2023). Melalui
sosialisasi ini, masyarakat mulai menyadari bahwa pekarangan rumah dapat dimanfaatkan

secara optimal sebagai sumber tanaman yang bermanfaat bagi kesehatan.

N s/
Foto 2. Kegiatan penanaman TOGA di halaman Rumah Warga

Selain pemahaman mengenai definisi, masyarakat juga diberikan informasi terkait
manfaat TOGA dalam kehidupan sehari-hari. TOGA dapat digunakan untuk meningkatkan daya
tahan tubuh, menjaga kesehatan, serta mengatasi berbagai gejala penyakit ringan. Kandungan
bioaktif yang terdapat dalam tanaman herbal menjadi salah satu faktor utama yang mendukung
peningkatan kesehatan masyarakat (Yamin et al, 2022). Dengan adanya pemahaman ini,
masyarakat menjadi lebih termotivasi untuk menanam dan memanfaatkan TOGA secara mandiri.

Hasil nyata dari kegiatan ini terlihat pada tahap praktik penanaman TOGA yang
dilakukan bersama masyarakat. Tanaman yang dibudidayakan meliputi bunga telang (Clitoria

ternatea), kelor, serta perbaikan tanaman mengkudu yang sebelumnya mengalami kerusakan.
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Proses budidaya dilakukan secara sederhana dan aplikatif, mulai dari pemilihan bibit,
penanaman, hingga perawatan tanaman. Masyarakat dilibatkan secara langsung dalam setiap
tahapan sehingga mampu memahami teknik budidaya secara praktis. Keterlibatan aktif
masyarakat dalam kegiatan ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan program, karena
dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan kegiatan.
Budidaya bunga telang menjadi salah satu fokus utama dalam kegiatan ini karena
tanaman ini memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Bunga telang diketahui mengandung
antioksidan yang tinggi serta berpotensi meningkatkan fungsi kognitif. Selain itu, tanaman ini
juga mudah dibudidayakan dan dapat tumbuh dengan baik di lingkungan pekarangan rumabh.

Proses pemanenan dan pengeringan bunga telang juga dilakukan dengan teknik sederhana yang

dapat diterapkan oleh masyarakat, sehingga tidak memerlukan biaya yang b

et

esar maupun
teknologi yang kompleks.
Foto 3. Salah satu koleksi TOGA di halaman Rumah Warga

Tahap berikutnya adalah pelatihan pengolahan hasil TOGA, khususnya bunga telang,

menjadi produk minuman herbal berupa teh. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan nilai

tambah dari tanaman yang telah dibudidayakan. Proses pengolahan dilakukan dengan cara yang
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sederhana, mulai dari pencucian bahan, perebusan, hingga pengemasan produk. Masyarakat juga
diberikan pemahaman mengenai penambahan bahan alami seperti madu untuk meningkatkan
citarasa sekaligus manfaat kesehatan dari produk yang dihasilkan. Selain itu, proses pengemasan
yang menarik juga diperkenalkan sebagai upaya meningkatkan nilai jual produk.

Foto 4. Produk hasil olahan TOGA dari Bunga Telang

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga keterampilan dalam mengolah tanaman TOGA menjadi produk yang
bermanfaat. Hal ini menjadi salah satu indikator keberhasilan kegiatan pemberdayaan
masyarakat, karena mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber
daya lokal secara optimal. Selain itu, kegiatan ini juga membuka peluang bagi masyarakat untuk
mengembangkan usaha berbasis produk herbal yang memiliki nilai ekonomis.

Table 1. manfaat TOGA yang sudah dibudidayakan oleh warga

No | Nama Tanaman Manfaat

1. | Bunga Telang Mengontrol tekanan darah dan gula darah
2. | Kelor Menurunkan kadar asam urat

3. | Mengkudu Menjaga kadar kolesterol dalam darah

Dari sisi manfaat, tanaman TOGA yang dibudidayakan memberikan kontribusi nyata
dalam mendukung kesehatan masyarakat. Bunga telang diketahui bermanfaat dalam membantu
mengontrol tekanan darah dan kadar gula darah, kelor berperan dalam menurunkan kadar asam
urat, serta mengkudu membantu menjaga kadar kolesterol dalam darah. Selain itu, berbagai
tanaman TOGA lain yang telah ada di lingkungan masyarakat juga memiliki manfaat kesehatan
yang beragam, seperti kayu putih untuk meredakan sakit kepala, kencur untuk meningkatkan
daya tahan tubuh, daun sirih untuk mengatasi masalah kulit, serta kunyit yang bermanfaat dalam
mengurangi peradangan.

Table 1. beberapa daftar TOGA yang sudah dibudidayakan oleh warga

No | Nama Tanaman Manfaat

1. | Kayu Putih Meredakan sakit kepala

2. | Kencur Meningkatkan daya tahan tubuh

3. | Keji Beling Menjaga kesehatan ginjal

4. | Bidara Meningkatkan sistem pencernaan

5. | Jinten Hitam Menurunkan gejala

6. | Daun Sirih Meredakan gatal di kulit

7. | Daun Kemangi | Memperkuat sistem kekebalan tubuh
8. | Binahong Mengatasi anak yang susah makan
9. | Kunyit Meringankan radang usus buntu

10. | Lidah buaya Menyembuhkan tekanan darah tinggi
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Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kesadaran masyarakat dalam mencegah stunting melalui pendekatan berbasis
lingkungan dan sumber daya lokal. Masyarakat mulai memahami bahwa pencegahan stunting
tidak hanya bergantung pada intervensi medis, tetapi juga dapat dilakukan melalui upaya
sederhana seperti pemanfaatan pekarangan rumah dan konsumsi tanaman herbal yang
bermanfaat. Selain itu, kegiatan ini juga mampu meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
budidaya dan pengolahan TOGA, sehingga dapat mendukung kemandirian masyarakat dalam
menjaga kesehatan keluarga.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat jangka
pendek dalam bentuk peningkatan pengetahuan, tetapi juga berpotensi memberikan dampak
jangka panjang dalam mendukung penurunan angka stunting di masyarakat. Pendekatan
pemberdayaan yang dilakukan melalui pemanfaatan TOGA terbukti efektif dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat serta menciptakan solusi yang berkelanjutan dalam upaya peningkatan

kesehatan keluarga.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sawocangkring,
Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam
upaya pencegahan stunting. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, terjadi
peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai stunting, termasuk faktor
penyebab serta cara pencegahannya. Selain itu, masyarakat juga mengalami peningkatan
keterampilan dalam membudidayakan dan memanfaatkan tanaman TOGA sebagai alternatif
dalam menjaga kesehatan keluarga.

Pemanfaatan TOGA terbukti memberikan manfaat nyata, baik dari segi kesehatan
maupun kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pengobatan sederhana. Budidaya
tanaman seperti bunga telang, kelor, dan mengkudu serta pengolahan hasilnya menjadi produk
herbal menunjukkan potensi yang besar dalam mendukung peningkatan kualitas kesehatan
masyarakat. Di sisi lain, kegiatan ini juga mampu mendorong kesadaran masyarakat untuk
memanfaatkan lahan pekarangan secara optimal sebagai sumber pangan dan obat keluarga.

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan
kapasitas masyarakat, tetapi juga berpotensi mendukung upaya penurunan angka stunting

secara berkelanjutan melalui pendekatan berbasis sumber daya lokal. Oleh karena itu, diperlukan
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keberlanjutan program melalui dukungan berbagai pihak agar pemanfaatan TOGA dapat terus
dikembangkan dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan,
terdapat beberapa saran dan rekomendasi yang dapat diberikan guna meningkatkan
keberlanjutan dan efektivitas program serupa di masa mendatang. Pertama, diperlukan adanya
pendampingan lanjutan secara berkala kepada masyarakat, khususnya dalam hal budidaya dan
pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Pendampingan ini penting untuk memastikan
bahwa masyarakat tetap konsisten dalam merawat tanaman serta mampu mengembangkan
pemanfaatannya secara lebih optimal, baik untuk kebutuhan kesehatan maupun sebagai peluang
ekonomi.

Kedua, pemerintah desa dan instansi terkait diharapkan dapat memberikan dukungan
dalam bentuk fasilitasi program, seperti penyediaan bibit tanaman, pelatihan lanjutan, serta
penguatan kelembagaan masyarakat seperti kelompok tani atau kelompok wanita tani (KWT).
Dukungan ini diharapkan dapat memperluas cakupan program sehingga tidak hanya terbatas
pada satu wilayabh, tetapi dapat diimplementasikan secara lebih luas di tingkat desa.

Ketiga, perlu adanya pengembangan inovasi produk berbasis TOGA, seperti pengolahan
bunga telang menjadi berbagai produk turunan yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Hal ini dapat
meningkatkan nilai ekonomi dari tanaman yang dibudidayakan sekaligus mendorong
kemandirian masyarakat dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu, pelatihan terkait
pengemasan, pemasaran, dan branding produk juga perlu dilakukan agar produk yang dihasilkan
memiliki daya saing di pasar.

Keempat, diperlukan integrasi program pemanfaatan TOGA dengan kegiatan kesehatan
masyarakat lainnya, seperti posyandu dan program gizi keluarga. Integrasi ini bertujuan untuk
memperkuat upaya pencegahan stunting melalui pendekatan yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan. Dengan melibatkan kader kesehatan, diharapkan informasi mengenai manfaat
TOGA dan pentingnya gizi seimbang dapat terus disosialisasikan kepada masyarakat secara luas.

Terakhir, bagi peneliti atau pelaksana kegiatan selanjutnya, disarankan untuk
melakukan pengukuran dampak secara kuantitatif, seperti peningkatan tingkat pengetahuan
masyarakat atau perubahan perilaku dalam pemanfaatan TOGA. Data tersebut dapat menjadi
dasar evaluasi yang lebih kuat serta memperkaya kajian ilmiah terkait efektivitas program

pengabdian kepada masyarakat dalam mendukung pencegahan stunting.
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